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ABSTRAK 

 

 

Triantoro, Muhammad Taufik, NIT. 572011117749 N, 2024, “Pengaruh 

Lambatnya Proses Buka Hatch Cover Type Folding Terhadap bongkar 

muat MV. DK 02”. Skripsi, Program Diploma IV, Program Studi Nautika, 

Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I : Dr. Capt. Ilham 

Ashari., S.Si. T., M.M., M. Mar Pembimbing II : Pranyoto., S.Pi., M.AP. 

 

Pada saat kapal MV. DK 02 akan melaksanakan proses muat di Balikpapan 

Terminal Coal hatch cover pada nomor 4 sulit untuk dibuka. setelah melakukan 

perbaikan dan menyebabkan penundaan muat pada palka tersebut, Sehingga 

dilakukan membuka hatch cover secara manual supaya proses muat tidak tertunda 

lebih lama. 

 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode kualitatif dengan pola 

deskriptif. Sumber data pada penelitian ini bersumber dari observasi, wawancara, 

dan dokumentasi. Pada observasi, penulis berfokus terhadap faktor penyebab 

terjadinya hatch cover lambat saat dibuka. Kemudian ditinjau dengan wawancara 

terhadap narasumber yang bertanggung jawab hal tersebut. Dokumentasi 

digunakan untuk barang bukti penulis dan alat bantu untuk menjawab pernyataan 

yang di tulis oleh peneliti. 

 

Faktor teknis meliputi dari sumber daya manusia pada kapal yang merujuk 

pada peran dan elemen manusia yang terlibat di atas kapal atau yang bertanggung 

jawab pada proses controlling servicing and evaluating dalam penggunaan hatch 

cover. Faktor mekanis dalam penyebab terkendalanya meliputi komponen 

pendukung kapal yaitu kondisi peralatan pada kapal yang menjadi kendala 

permasalahan dalam penelitian dan dari pihak Perusahaan apabila terjadi kendala. 

Upaya yang dilakukan dengan melakukan pengecekan oil hydraulic secara berkala 

dan melakukan pembersihan filter pompa hatch cover. Serta mengganti o’ring 

control valve yang sudah rusak serta mengganti mengganti coupling penghubung 

pompa dengan elektronik motor supaya pompa dapat bekerja secara maksimal. 

 

Kata Kunci : Hatch Cover, bongkar muat, pengecekan 
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ABSTRACT 

 

Triantoro, Muhammad Taufik, NIT. 572011117749 N, 2024, "The Effect of the 

Slow Process of Opening the Folding Type Hatch Cover loading and 

unloading on MV. DK 02”. Thesis, Diploma IV Program, Nautical Study 

Program, Merchant Marine Polytechnic of Semarang, Supervisor I: Dr. Capt. 

Ilham Ashari., S.Si. T., M.M., M. Mar Supervisor II: Pranyoto., S.Pi., M.AP. 

 

When the ship MV. DK 02 will carry out the loading process at Balikpapan 

Terminal Coal. The hatch cover at number 4 is difficult to open. After carrying out 

repairs and causing delays in loading the hatch, the hatch cover was opened 

manually so that the loading process was not delayed any longer. 

 

In this research the author used a qualitative method with a descriptive 

pattern. The data sources in this research come from observation, interviews and 

documentation. In observations, the author focuses on the factors that cause the 

hatch cover to be slow when opened. Then it was reviewed with interviews with 

the sources responsible for this matter. Documentation is used as evidence for the 

author and as a tool to answer statements written by the researcher. 

 

Technical factors include human resources on the ship which refers to the 

roles and human elements involved on the ship or who are responsible for the 

controlling servicing and evaluating process in the use of hatch covers. The 

mechanical factors that cause problems include the ship's supporting components, 

namely the condition of the equipment on the ship which becomes an obstacle for 

problems in research and from the company if problems occur. Efforts are made to 

regularly check the hydraulic oil and clean the hatch cover pump filter. As well as 

replacing the damaged control valve o'ring and replacing the coupling connecting 

the pump to the motor electronics so that the pump can work optimally. 

 

Keywords: Hatch Cover, loading and unloading, checking 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang 

Indonesia merupaka negara yang disebut sebagai negara Maritim dengan 

mempunyai luas wilayah 7,9 juta km dan 77% diantaranya merupakan lautan. 

Wilayah Indonesia merupakan penghubung Samudera Hindia dan Samudera 

Pasifik, negara Indonesia juga negara penghubung antar dua benua yaitu 

Benua Asia dan Benua Australia. Memiliki kondisi geografis tersebut 

menjadikan Indonesia berada pada posisi strategis yang biasa dilewati minimal 

70% angkutan barang melalui laut Eropa, Timur Tengah, dan Asia Selatan 

menuju Pasifik (Mulatsih Retno, 2022). 

Pada saat ini kebutuhan ekonomi dunia sangat pesat, pemasokan barang 

eksport dan import semakin tahun selalu semakin meningkat. Menurut 

(Hierdawati, 2022) Kegiatan perdagangan antar negara pun sebagian besar 

dilakukan oleh moda transportasi laut dari pada moda transportasi lainnya 

seperti darat, udara, dan pipa. Sebesar 93,24% ekspor Indonesia pada tahun 

2018 dimuat dengan menggunakan moda transportasi laut (Badan Pusat 

Statistika, 2018). Dari data tersebut, sarana transportasi laut memiliki peran 

sangat penting dalam memasok kebutuhan nasional ke setiap daerah hingga 

eksport dan import.  

Peran transportasi laut dalam memasok kebutuhan barang sangatlah 

berpengaruh untuk negara Indonesia yang merupakan negara berkepulauan. 
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Distribusi barang dan perekonomian melalui laut sangat berpengaruh penting 

dikarenakan dapat mengangkut banyak muatan dengan skala besar. 

Transportasi laut dapat menempuh jarak yang jauh dan dihubungkan oleh 

pelabuhan antar pulau. Sehingga transportasi laut memiliki biaya operasi yang 

lebih relatif murah dibandingkan dengan lainnya dengan menggunakan kapal. 

Kapal merupakan alat transportasi laut yang digunakan untuk melakukan 

proses pengiriman barang dari suatu tempat ke tempat tujuan. Kapal memiliki 

banyak jenisnya seperti cargo ship, passanger ship, container ship, dan tanker 

ship. Kapal cargo dibedakan menjadi dua jenis antara lain untuk muatan 

mentah atau curah disebut bulk carrier dan muatan umum yang disebut 

general cargo. Bulk carrier merupakan kapal yang dibuat dan dirancang untuk 

memuat muatan curah seperti batu bara, nikel, dan muatan curah lainnya 

dalam berskala besar. Dalam memperlancar sistem pengangkutan sebuah 

muatan pada kapal bulk carrier, terdapat sebuah ruang untuk tempat muat 

barang yang biasanya disebut dengan cargo hold. Kapal bulk carrier biasanya 

memiliki lima sampai Sembilan cargo hold, tergantung seberapa besar 

kapasitas kapal tersebut, semakin banyak cargo hold maka semakin besar 

muatan yang dapat ditampung oleh kapal. 

Supaya muatan tetap aman dan tidak rusak terkena hujan atau kendala 

apapun pada saat kapal di perjalanan, cargo hold memiliki tutup yang kedap 

untuk menjaga muatan di dalamnya agar muatan kapal tetap aman, tutup 

tersebut sering disebut dengan hatch cover. Hatch Cover atau tutup palka 



3 

 

 

merupakan perlengkapan pada kapal yang sangat penting dalam konstruksinya 

dan mekanismenya harus mengikuti dan sudah diatur oleh peraturan 

klasifikasi dan International Load Line Convention 1966 (Sihombing. D. W, 

dkk, 2023).  

Ada beberapa jenis pengoperasian hatch cover pada kapal, pada saat ini 

banyak kapal-kapal yang menggunakan jenis pengoperasian hatch cover 

dengan menggunakan sistem hydraulic. Penggunaan jenis hydraulic ini 

Pengoperasian buka dan tutup tidak terlalu lama sesuai dengan jumlah panel 

Jenis geser hydraulic sehingga dapat memperlancar kapal saat bongkar muat 

di pelabuhan. Setiap perusahaan pelayaran tentu menginginkan kapal mereka 

melakukan operasi bongkar muat dengan lancar tanpa adanya hambatan. 

Terutama pada saat di pelabuhan, diharapkan setiap kapal dapat melakukan 

operasi bongkar muat dengan lancar tidak ada hambatan apapun untuk 

menghemat biaya saat kapal berada di pelabuhan (Umasangadji Fahmi, 

Yudhiyono, Toar Pamungkas, 2021). Namun sering terjadi kelambatan proses 

bongkar muat kapal bulk carrier pada saat di Pelabuhan dikarena oleh proses 

buka hatch cover.  

Kapal MV. DK 02 merupakan kapal buatan tahun 1998 yang berjenis 

curah atau disebut dengan bulk carrier, kapal ini memiki Panjang 185 meter 

dan dapat menampung sebanyak muatan 44.000 MT. Kapal MV. DK 02 

memiliki rute Kalimantan – Cilacap. Kapal tersebut memuat sebuah batubara 

yang muatannya ditaruh di dalam cargo hold yang ditutup dengan hatch cover. 
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Pada hatch cover kapal MV. DK 02 menggunakan type folding hatch cover 

yang dapat melipat pada saat dibuka dengan sistem hydraulic. Seiring dengan 

berkembangnya pada saat ini, palka semakin didesain lebih baik, akan tetapi 

dapat memungkinkan adanya kerusakan pada hatch cover seperti yang terjadi 

pada kapal penulis yang telah dialami.  

Pada kapal penulis tersebut, sering terdapat kebocoran pada pipa 

hydraulic yang berfungsi untuk jalannya oil hydraulic, sehingga dari 

kebocoran tersebut, hatch cover menjadi sulit untuk dibuka pada saat kapal 

bongkar muat, oil hydraulic sudah berjalan dan sirkulasi sudah dilakukan, 

akan tetapi hasilnya tetap tidak terdapat perkembangan hatch cover terbuka. 

Sehingga chief officer memutuskan untuk menggunakan crane dan dibantu 

dengan dongkrak hydraulic dan juga ditahan menggunakan takchel. Proses 

tersebut sangat memakan waktu yang begitu lama, tentu saja sangat merugikan 

pihak perusahaan yang membutuhkan efisiensi waktu untuk dapat 

memperlancar bongkar muat kapal. Keterlambatan tersebut juga terjadi pada 

saat melakukan proses muat di Balikpapan Coal Terminal yang terjadi pada 

tanggal 29 Mei 2023. Sehingga kapal yang seharusnya selesai melakukan 

proses muat pada pukul 04.00 WITA tetapi harus delay hingga selesai muat 

pukul 16.00 WITA. Penulis melakukan penelitian ini supaya dapat mengetahui 

penyebabnya hatch cover tersebut terkendala pada saat proses buka dan 

mengetahui solusi dari kendala masalah tersebut, sehingga penulis menyusun 

sebuah skripsi yang berjudul “PENGARUH LAMBATNYA PROSES 
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BUKA HATCH COVER TYPE FOLDING TERHADAP BONGKAR 

MUAT PADA KAPAL MV DK 02”. 

B. Fokus Penelitian 

Merujuk pada pengalaman pada saat penulis melakukan praktek laut di 

atas kapal. penulis mengidentifikasikan beberapa masalah yang terjadi dan 

menjadi fokus permasalahan yang ditemukan secara terkait satu per satu : 

1. Mengetahui bagaimana penyebab lambatnya proses buka hatch cover type 

folding pada kapal MV DK 02? 

2. Menemukan bagaimana dampak lambatnya proses buka hatch cover type 

folding terhadap proses muat kapal MV DK 02 ? 

3. Menemukan bagaimana upaya untuk mengatasi lambatnya proses buka 

hatch cover type folding pada kapal MV DK 02 ? 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas yang telah diuraikan, penulis 

merumuskan masalah yang akan dibahas sebagai berikut: 

1. Apa penyebab lambatnya proses buka hatch cover type folding pada kapal 

MV DK 02? 

2. Bagaimana dampak lambatnya proses buka hatch cover type folding 

terhadap proses muat kapal MV DK 02 ? 

3. Bagaimana upaya untuk mengatasi lambatnya proses buka hatch cover 

type folding pada kapal MV DK 02 ? 



6 

 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang penulisan dan rumusan masalah yang sudah 

dijelaskan oleh penulis, Adapun yang diharapkan dari tujuan penelitian ini 

antara lain : 

1. Supaya dapat mengetahui apa penyebab lambatnya proses buka hatch 

cover pada kapal MV. DK 02. 

2. Supaya dapat mengetahui dampak yang terjadi apabila terjadi kelambatan 

proses buka hatch cover pada kapal MV. DK 02 

3. Supaya dapat mengetahui bagaimana cara mengatasi apabila terjadi 

kelambatan proses buka hatch cover pada kapal MV. DK 02. 

E.  Manfaat Penelitian 

Diharapkan dari hasil penelitian yang penulis sudah lakukan, supaya dapat 

bermanfaat bagi peneliti dan bermanfaat bagi pembaca. Adapun manfaat dari 

penelitian dari penyusunan skripsi ini yaitu : 

1. Manfaat Teoritis 

a. Supaya dapat menambah pengetahuan bagi penulis dan pembaca 

tentang penyebab kelambatan proses buka hatch cover yang terjadi di 

kapal. 

b. Sebagai sumbangan bagi pembaca baik secara langsung maupun tidak 

langsung mengenai tindakan untuk mengatasi kelambatan proses buka 

hatch cover di kapal. 
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3. Manfaat Praktis 

Diharapkan dari hasil penelitian yang penulis sudah lakukan, supaya 

dapat bermanfaat bagi peneliti dan bermanfaat bagi pembaca. Adapun 

manfaat dari penelitian dari penyusunan skripsi ini yaitu : 

a. Untuk institusi sebagai referensi untuk pembuatan skripsi. 

b. Untuk crew kapal sebagai bahan evaluasi pada saat kegiatan muat 

bongkar muatan. 

c. Untuk perusahaan sebagai bahan evaluasi dalam kegiatan 

maintenance. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

Dalam bab ini perlu adanya teori dan materi yang akan membantu 

pemahaman tentang bagimana kelambatan proses buka hatch cover untuk 

menghindari keterlambatan saat bongkar muat di kapal MV. DK 02. Pustaka 

yang diambil untuk dapat menyesaikan dan mendukung penelitian masalah 

yaitu dari beberapa referensi jurnal. Berikut ini Penulis akan memberikan 

kutipan dari teori dan pengertian yang ada dalam skripsi ini untuk pembahasan 

berikutnya. 

1.  Kapal 

Menurut Undang-Undang Nomor 17 Pasal 1 Tahun 2008 tentang 

Pelayaran, “kapal” adalah kendaraan air yang telah dirancang dengan jenis 

tertentu, yang dapat digerakkan dengan menggunakan tenaga angin, tenaga 

mekanik, energi lainnya, ditarik atau ditunda, termasuk kendaraan yang 

berdaya dukung dinamis, kendaraan di bawah permukaan air, serta alat 

apung dan bangunan terapung yang dapat berpindah-pindah (Fitrial Denny, 

dkk, 2021).  

Kapal berfungsi sebagai alat transportasi untuk mengangkut  barang 

maupun penumpang menuju ke suatu tempat yang dituju. Kapal dagang 

diklasifikasikan menjadi beberapa jenis, antara lain : 
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a. Kapal General Cargo 

Kapal general cargo merupakan sebuah kapal yang dapat 

mengangkut bermacam muatan seperti berupa macam barang. Barang 

– barang yang diangkut oleh kapal jenis general cargo ini seperti 

barang yang sudah dalam bentuk kemasan. Sehingga Kapal general 

cargo adalah kapal yang mengangkut bermacam-macam  muatan 

berupa barang. Barang yang diangkut biasanya merupakan barang 

yang sudah dikemas. 

b. Kapal Bulk carrier 

Kapal yang dirancang agar dapat mengangkut  muatan yang 

berbentuk curah yang diangkut langsung dalam jumlah yang banyak 

sesuai kapasitas muatan. Kapal bulk carrier biasa dapat menampung 

muatan 30.000 MT hingga 90.000 MT. 

c. Kapal Tanker 

Kapal tanker merupakan kapal yang dapat yang mengangkut 

muatan minyak atau muatan cair dalam jumlah besar maupun kecil 

sesuai kapasitas kapal. kapal tanker memiliki ciri khas khusus 

tersendiri sehingga dapat digolongkan dengan jenis kapal tersendiri. 

d. Special Designed Ship 

Kapal jenis ini dibuat secara khusus agar dapat memuat jenis 

muatan tertentu seperti gas, daging segar, gas cair, dan sebagainya. 

contoh jenis kapal ini antara lain yaitu LNG tanker, kapal pengangkut 
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gas cair (LNG Carrier), Refrigerated Cargo-Carrier, Log Carrier, 

OBO Carrier (Oil Bulk Carrier). 

e. Kapal Container 

Kapal container dibuat untuk dapat mengangkut muatan dalam 

bentuk peti kemas atau container. Muatan akan dimasukan ke dalam 

sebuah container agar muatan dapat terjaga dengan aman sampai 

tujuan. Muatan yang diangkut dalam container biasanya barang yang 

memiliki nilai harga yang tinggi dan keamanan yang harus tetap 

terjaga. 

f. Kapal Passanger 

Kapal penumpang atau sering disebut passanger ship merupakan yang 

dibuat untuk mengangkut penumpang dengan memiliki faslitas yang 

menunjang supaya dapat membuat rasa nyaman dan keamaan 

penumpang hingga sampai tujuan. kapal ini memiliki beberapa deck 

yang terdapat ruangan penumpang yang dibagi dalam berbagi tingkat. 

g. Kapal tug boat 

Kapal tug boat atau kapal tunda merupakan kapal yang dirancang 

untuk dapat menunda atau assist kapal-kapal besar pada saat 

melakukan sandar atau manuver. Kapal tunda biasanya juga dapat 

membawa muatan dengan cara menarik tongkang yang berisi muatan.  
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h. Kapal ro-ro 

Kapal berjenis ini merupakan kapal yang dapat mengangkut kendaraan 

yang dapat masuk dan keluar dengan sendirinya sehingga kapal 

tersebut sebagai kapal roll on – roll off atau disingkat ro-ro. 

2. Hatch Cover 

Penutup palka atau hatch cover adalah perlengkapan kapal yang 

sangat penting bagi struktur kapal dan mekanismenya harus mematuhi 

Aturan Klasifikasi dan Konvensi Komisi Kargo Internasional tahun 1966. 

Alat ini digunakan untuk menutup palka kapal dan mencegah muatan di 

dalamnya agar air laut tidak masuk ke dalam palka (Sihombing. D.W, dkk, 

2023). Penutup palka  merupakan  perlengkapan  yang sangat penting bagi 

kapal. 

Hatch cover memiliki fungsi untuk menutup ruang palka pada kapal 

dan agar dapat melindungi muatan yang ada di dalamnya supaya tidak 

terjadi kerusakan (Prasetyo, dkk, 2023). Hatch cover memiliki beberapa 

fungsi penting dalam penunjang keamanan muatan pada kapal antara lain: 

a. Supaya dapat melindungi muatan dari cuaca buruk 

b. Supaya muatan terlindungi dari panas 

c. Supaya muatan dapat terlindungi dari air laut 

Hatch cover memiliki beberapa jenis yang ada pada kapal-kapal yang 

digunakan, antara lain : 
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a. Type Folding 

Penutup palka atau hatch cover jenis ini terdiri dari dua atau lebih 

plat penutup dengan roda yang dipasang pada rel sepanjang garis di 

kedua sisi ambang palka, dan penutup palka terbuat dari bahan baja 

dan dirancang sedemikian rupa sehingga kedua penutup tersebut saling 

tumpang tindih. Saat dibuka, hatch cover dapat terlipat pada rel dan 

memiliki engsel di antara panel untuk dilipat. Jenis hatch cover ini 

terpasang melintang pada atas lubang palka. Untuk proses membuka 

dan menutupnya hatch cover jenis ini dilakukan secara mekanis yaitu 

pengangkatnya dengan menggunakan sistem derek tarik atau 

menggunakan sistim hydraulic. Setiap panel memiliki roda yang dapat  

berjalan di atas rel samping sisi kiri kanan pada ambang palka (Fitrial 

Denny, dkk, 2021). 

b. Type Side Rolling 

Jenis penutup palka ini terdiri dari beberapa panel yang terbuat  

pelat baja yang terpasang di atas lubang palka.Dari jenis ini untuk  

membuka dan menutupnya dilakukan dengan secara mekanis dan  

hidrolik.pada saat terbuka, panel terangkat beberapa cm (centimeter) 

dengan menggunakan sistem hydraulic dan ada roda disetiap bagian 

panel akan berada sejajar dengan rel. 
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c. Type Lift Away 

Lift away hatch cover ini yang digunakan untuk tutup palka dibagi 

menjadi 2 kategori, yaitu cover single panel dan multi panel, yang 

pertama memiliki sambungan, yang kedua tidak memilikinya. Kapal 

container dan kapal multipurpose cargo biasanya menggunakan tutup 

hatch jenis ini. 

d. Rollite Hatch Cover 

Type Rollite hatch cover ini merupakan jenis hatch cover terbuat 

dari baja yang terdiri dari beberapa tutup yang melintang pada lubang 

sehingga pada waktu dibuka tutup tersebut dalam keadaan gulung. 

e. Piggy Back Hatch Cover 

Penutup palka jenis ini merupakan penutup palka berbahan baja 

dengan dua buah penutup, satu pada bagian dasar penutup atas pada 

saat dibuka dan ditutup, dan satu lagi pada bagian bawah pada bagian 

samping atau belakang palka. 

f. Single pull Hatch Cover (McGregor Type) 

Pada type ini merupakan hatch cover baja yang memiliki beberapa 

panel beroda yang dapat berjalan di atas rel pada kedua sisi palka. 

Hatch cover ini didesain sedemikian supaya dapat dibuka 

menggunakan rantai penarik, panel akan menjungkir ke dalam dengan 

keadaan tegak lurus dan melintang ke depan atau ke belakang lubang 

palka. 
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3. Bongkar Muat 

Berikut merupakan pengertian bongkar muat menurut para ahli, antara lain : 

a. Menurut Aspan et al. (2020) pemuatan merupakan proses pemindahan 

barang yang akan dimuat ke kapal sedangkan pembongkaran adalah 

proses pemindahan muatan dari kapal ke gudang atau tempat timbun 

lain. 

b. Menurut Anasta Wirawan, M. M. (2022) yaitu bongkar muat adalah 

kegiatan yang meliputi pelayanan terhadap barang yang keluar masuk 

pelabuhan,yang menyangkut bongkar muat, pemindahan dari kapal ke 

dermaga, dari dermaga ke gudang atau lapangan penumpukan 

petikemas. 

c. Menurut Kurniansyah Ahmad Aldy (2019), Kegiatan Bongkar Muat 

adalah kegiatan memindahkan barang –barang dari alat angkut darat, 

dan untuk melaksanakan kegiatan pemindahan muatan tersebut 

dibutuhkan tersedianya fasilitas atau peralatan yang memadai dalam 

suatu cara atau prosedur pelayanan. 

Pada Pengertian yang sudah dijelaskan diatas dapat disimpulkan, 

pengertian bongkar muat merupakan suatu proses memuat barang dari 

dermaga atau dari gudang untuk dimasukkan ke dalam palka kapal atau 

sebaliknya untuk dibawa kesuatu tujuan tertentu. Bongkar muat kapal 

dapat dilakukan di Pelabuhan, tetapi bisa dilakukan di tengah laut tanpa 
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sandar di Pelabuhan dengan cara memuat dari kapal satu ke kapal lain 

yang sering disebut dengan ship to ship.  

Pada proses bongkar muat kapal, harus menerapkan prinsip 

permuatan antara lain: 

a. Melindungi keselamatan buruh dan ABK 

Tujuan supaya para buruh dan ABK dapat dipastikan bekerja dengan 

selamat dan aman selama melaksanakan kegiatan bongkar muat. 

b. Melindungi kondisi Kapal 

Supaya dapat menjaga kapal tetap pada keadaan aman, sehingga kapal 

tetap layak laut pada saat melakukan kegiatan bongkar muat. 

c. Melindungi kondisi muatan 

Setiap Perusahaan bertanggung jawab terhadap keamanan dan 

keselamatan sebuah muatan supaya dapat menjaga kualitas muatan 

sampai ke tujuan. 

d. Melakukan permuatan secara sistematis 

Pada saat melakukan permuatan harus sama pada stowage plan yang 

telah dirancang dan kondisi permuatan tersusun pada letak yang telah 

ditentukan. 

e. Memenuhi ruang muat semaksimal mungkin sesuai kapasitas 

Muatan pada kapal harus sesuai dengan ruang muat pada kapal dan 

tidak melebihi kapasitas kapal yang dapat menyebabkan broken 

stowage. 
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Pada pelabuhan yang melayani kapal cargo terdapat alat operasional 

yang lebih banyak dibandingkan dengan dermaga lain (Ramos, 2020). 

Kegiatan bongkar muat dari dan ke kapal di pelabuhan dilakukan oleh 

Perusahaan Bongkar Muat (PBM), yang merupakan badan hukum di 

Indonesia yang didirikan untuk menyelenggarakan dan mengusahakan 

kegiatan bongkar muat dari dan ke kapal. PBM melakukan kegiatan ini 

dengan dibantu oleh tenaga kerja bongkar muat (TKBM) dan alat bongkar 

muat. 

a. Stevedoring 

Stevedoring merupakan yang mengurusi bongkar dan muat dari 

kapal dipindahkan pada dermaga, tongkang, gudang, truk, atau 

lapangan dengan menggunakan crane kapal atau peralatan bantu 

pemuatan lainnya. Stevedore yang berada pada kapal disebut stevedore 

kapal, dan stevedore yang berada di darat disebut quay supervisor. 

Pada saat menjalankan tugasnya, stevedore bekerja sama dengan 

berbagai pihak seperti PT Pelabuhan Indonesia, EMKL, forwarder, dan 

TKBM. Seorang stevedore biasanya bertugas di atas kapal dan 

berdinas sebagai perwira atau orang yang bisa menangani buruh karena 

mereka akan mengkoordinir pekerjaan dan buruh TKBM melalui 

mandor atau kepala regu kerja (KRK). Selama bekerja, stevedore 

dibantu oleh mandor. koordinasi operasi stevedoring di atas kapal dan 

di darat dilakukan oleh seorang chief stevedore atau operator terminal. 
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b. Cargodoring 

Cargodoring dapat disebut sebagai proses melepaskan barang dari 

tali atau jalur di dermaga dan mengangkutnya dari dermaga ke gudang 

atau lapangan penumpukan untuk disusun disana atau sebaliknya. 

c. Receiving 

Receiving merupakan memindahkan barang dari tempat 

penumpukan di gudang atau lapangan penumpukan dan menyerahkan 

barang sampai tersusun di atas kendaraan di pintu gerbang atau 

lapangan penumpukan. 

Menurut (Ramos, 2020) Peralatan bongkar muat sangat diperlukan 

dalam mendukunng dan melaksanakan kegiatan bongkar muat pada kapal. 

Masing masing jenis pelabuhan memiliki jenis peralatan yang berbeda. 

Adapun jenis alat untuk melakukan proses bongkar muat kapal antara lain: 

a. Crane Kapal 

Crane terletak antara palka yang biasanya disebut cross deck kapal 

yang memiliki fungsi untuk meengangkat mauatan di dalam palka 

kapal, lalu dipindahkan di dermaga atau bisa juga ke kapal lain pada 

saat melakukan proses bongkar ship to ship. Crane kapal ini 

menggunakan sistem kabel baja yang berfungsi sebagai penggerak 

pada crane dan ukuran pully yang berfungsi pemindah daya crane.  
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Gambar : 2.1 crane pada kapal MV DK 02. 

Sumber : Dokumen pribadi. 

b. Conveyor 

Conveyor merupakan sebuah alat pengangkut barang dari suatu 

tempat ke tempat lainnya. Alat ini biasanya dipakai untuk proses 

bongkar muat pada kapal dengan muatan batubara, dengan 

menggunakan conveyor proses perpindahan batubara menuju kapal 

dapat dilakukan dengan cepat dan efisien.  

 

Gambar : 2.2 Conveyer Pelabuhan 

Sumber : https://www.bayan.com.sg/terminal-batubara-balikpapan-bct  

https://www.bayan.com.sg/terminal-batubara-balikpapan-bct
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c. Grab 

Grab merupakan alat yang digunakan untuk mengambil muatan 

dari kapal untuk mengangkut barang seperti batubara, semen, klinker 

atau semen mentah, muatan nikel, dan lainnya pada suatu tempat ke 

tempat yang lain. Kegiatan bongkar muat menggunakan grab biasanya 

dilakukan di Pelabuhan dan ship to ship.  

 

Gambar : 2.3 Grab pada kapal MV. Dk 02 

Sumber : Dokumen pribadi. 

d. Wheel Loader 

Wheel Loader merupakan sebuah alat berat yang dapat erfungsi 

sebagai pekerjaan bersifat berat (Nuryanneti Indra, dkk, 2023). 

Biasanya Wheel Loader digunakan untuk membantu dalam 

mempermudah crane dalam mengambil muatan pada saat kapal 

melakukan proses bongkar. 
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Gambar : 2.4 Wheel loader di palka kapal MV. DK 02 

Sumber : Dokumen pribadi. 

e. Hopper 

Hopper adalah suatu perangkat sistem konveyor yang mempunyai 

fungsi sebagai penampung beban yang besar dan belt konveyor 

dialirkan sebelum disalurkan ke alat pengangkut lainnya seperti 

dumtruk. Pada beberapa pelabuhan, hopper telah dilengkapi dengan 

timbangan sehingga barang curah dapat langsung dimasukan kedalam 

karung secara otomatis sehingga dapat menghasilkan efisiensi waktu. 

 

Gambar : 2.5 Hopper Pelabuhan 

Sumber : https://maritimedia.com/2015/09/18/tingkatkan-kinerja-bongkar-

muat-di-pelabuhan-tanjung-intan-pelindo-iii-datangkan-4-unit-hopper/  

https://maritimedia.com/2015/09/18/tingkatkan-kinerja-bongkar-muat-di-pelabuhan-tanjung-intan-pelindo-iii-datangkan-4-unit-hopper/
https://maritimedia.com/2015/09/18/tingkatkan-kinerja-bongkar-muat-di-pelabuhan-tanjung-intan-pelindo-iii-datangkan-4-unit-hopper/
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f. Wire 

Wire atau sling baja merupakan perlengkapan yang biasanya 

digunakan untuk membantu pengangkatan loader/unloader vehicle. 

 

Gambar : 2.6 Wire pada kapal MV. DK 02 

Sumber : Dokumen pribadi. 
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Hatch Cover Dapat Terbuka dengan Lancar 

Faktor Mekanis 

B. Kerangka Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar: 2.7 Kerangka Penelitian 

Sumber : Dokumen Pribadi, 2023 

Analisis Lambatnya Proses Buka Hatch Cover Type Folding 

Terhadap Proses Bongkar Muat Pada MV. DK 02 

Hatch Cover Mengalami Kendala Lambatnya Terbuka 

Sehingga Menyebabkan Proses Bongkar Muat Delay 

Identifikasi masalah dengan melihat fenomena masalah 

tersebut  dan penelitian terdahulu 

Metodologi Penelitian : 

1. Observasi pada kapal MV. DK 02 

2. Wawancara terhadap crew kapal yang terlibat 

3. Dokumentasi dalam bentuk foto dan video 

Solusi yang ditawarkan penulis untuk menjawab 

identifikasi masalah yakni : 

1. Faktor Teknis 

2. Faktor Mekanis 

Faktor Teknis 

Analisis deskriptif dan Triangulasi Data 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil uraian yang sudah dijelaskan pada bab IV mengenai 

pengaruh kelambatan proses buka hatch cover type folding pada kapal MV. 

DK 02, sehingga terdapat permasalahan yang terjadi. Pada bab ini penulis 

akan memberikan kesimpulan dari rumusan masalah yang sudah di bahas. 

Hasil kesimpulan yang telah penulis dapatkan yakni sebagai berikut : 

1. Penyebab lambatnya proses buka hatch cover  

Ada beberapa penyebab lambatnya proses buka hatch cover pada 

kapal MV. DK 02 yakni seperti kurangnya pengecekan tanki oil hydraulic 

yang dibawah normal, Rusaknya o’ring pada control valve, Rusaknya 

Coupling pompa hatch cover, Kurangnya pembersihan filter pompa 

hydraulic, dan Sering bocornya pipa oil hydraulic 

2. Dampak lambatnya proses buka hatch cover  

Kurangnya perawatan hatch cover menyebabkan hatch cover menjadi 

lambat proses membukanya, sehingga berdampak merugikan. Berikut 

merupakan dampak dari lambatnya proses buka hatch cover apabila 

kurangnya perawatan : 

a. Operasional 

Kelambatan hingga menyebabkan kemacetan proses buka hatch 

cover berdampak terhadap Perusahaan mengalami kerugian akibat 
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delay pada saat proses bongkar muat. Sehingga pihak Perusahaan 

harus mengeluarkan biaya tambahan untuk kapal karena terjadi delay 

pada saat proses bongkar muat. 

b. Crew kapal 

Pada crew kapal juga berdampak terhadap waktu kerja yang lebih 

atau overtime dan resiko kecelakaan kerja yang tinggi. Karena dengan 

membuka secara manual dapat menyebabkan resiko seperti tangan 

terjepit ditambah kondisi crew kapal yang sudah capek dikarenakan 

overtime.  

3. Upaya untuk mengatasi lambatnya proses buka hatch cover  

Dalam mengatasi proses lambatnya membuka hatch cover dan 

menyebabkan kemacetan pada saat membuka, ada beberapa upaya yang 

dilakukan supaya dapat mengatasi lambatnya proses membuka hatch 

cover. Sehingga upaya yang dilakukan seperti melakukan pengecekan 

rutin tanki oil hydraulic, mengganti O’ring control valve hatch cover , 

melakukan pergantian coupling pompa hatch cover, pergantian pipa-pipa 

hydraulic yang sudah tidak layak, dan melakukan pembersihan filter 

pompa hatch cover 

B. Keterbatasan Penelitian 

Pada penelitian ini penulis membatasi permasalahan khususnya hanya 

pengaruh lambatnya proses buka hatch cover type folding pada MV. DK 02 

supaya agar dapat mengetahui penyebab masalah tersebut, dampak, serta 
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bagaimana solusi supaya masalah dapat diatasi. Sehingga dari penelitian ini  

nantinya proses bongkar muat dapat berjalan lancar dan tanpa adanya kendala 

kelambatan proses buka hatch cover hingga menyebabkan proses bongkar 

muat menjadi delay. 

C. Saran 

Pada bagian bab ini penulis memberikan saran beberapa hal untuk 

mengatasi supaya masalah tersebut tidak terjadi dan pada saat proses bongkar 

muat dapat berjalan lancar. Sehingga berdasarkan penelitian diatas, penulis 

memberikan saran sebelum melakukan proses sandar pada saat bongkar muat 

sebaiknya melakukan pengecekan terlebih dahulu apakah hatch cover dapat 

berjalan lancar, apabila terdapat kendala segera diperbaiki. Sehingga proses 

perbaikan tidak terjadi pada saat proses bongkar muat. Bagi crew kapal 

sebaiknya lebih sering mengecek oil hydraulic dan membuat jadwal 

pembersihan filter pompa hatch cover supaya maintenance tetap terjaga 

sehingga hatch cover dapat berjalan maksimal. Bagi pihak perusahaan 

sebaiknya lebih tanggap terhadap permintaan spare part yang sudah crew 

kapal kirimkan. Sehingga hal ini supaya dapat menunjang operasional kapal 

agar dapat berjalan tanpa adanya kendala. 
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LAMPIRAN 2 

Ship Particular 
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LAMPIRAN 3 

Daftar crew list  
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DAFTAR WAWANCARA I 

Sumber informasi 

Nama  : Capt. Harlafi Rasyid 

Jabatan : Nahkoda 

Tempat  : MV. DK 02 

 

Hasil Wawancara 

Penulis Mohon izin capt, izin bertanya, apabila kapal mengalami delay 

saat bongkar ataupun muat, apakah sangat berdampak merugikan 

bagi Perusahaan capt? 

Nahkoda Apabila kapal mengalami delay saat proses bongkar muat 

tentunya akan merugikan dari pihak perusahaan det, karena 

nantinya Perusahaan akan mengeluarkan biaya tambahan untuk 

sandar det. Soalnya kita harusnya sudah dijadwal sandar pukul 

sekian dan selesai pukul sekian, apabila delay yang dikarenakan 

pihak kapal yang mengalami kendala maka pihak Perusahaan 

kapal tersebut harus mengeluarkan biaya waktu delay tersebut 

det. Tentunya hal ini akan berpengaruh terhadap kelambatan 

jadwal tiba kapal kita nantinya 
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DAFTAR WAWANCARA II 

Sumber informasi 

Nama  : Nickmat Sahury 

Jabatan : Chief Officer 

Tempat  : MV. DK 02 

 

Hasil Wawancara 

Penulis  Mohon izin chief, izin bertanya, menurut chief officer apa 

penyebabnya hatch cover pada palka 4 menjadi tidak bisa 

dibuka? 

Chief 

Officer  

Kurangnya maintenance perawatan seperti pembersihan pada 

saringan pompa hydraulic dan juga kurangnya sirkulasi pada saat 

melakukan proses buka hatch cover salah satu penyebabnya det, 

juga kurangnya pemantauan oil hydraulic menyebabkan kerja 

pompa menghisap angin sehingga tekanan menjadi kurang 

maksimal juga salah satu penyebab det. Sehingga nanti akan 

saya planning untuk melakukan pengecekan hal tersebut dan 

koordinasi terhadap para crew supaya dapat melakukan sirkulasi 

yang lebih lama agar tidak terjadi kerusakan 

Penulis Bagaimana menurut chief resiko crew saat hatch cover harus 

dibuka secara manual? 

Chief 

officer 

Jelas sangat beresiko kecelakaan kerja yang sangat tinggi det, 

dikarenakan seluruh crew sudah berusaha keras memperbaiki 

sampai overtime ternyata masih tidak bisa, maka kita membuka 

dengan peralatan manual. Maka dari itu kita harus berhati-hati 

det supaya tidak terjadi kecelakaan kerja seperti tangan terjepit 

det dan selalu koordinasi sesame crew yang paling penting det, 

karena seluruh crew sudah capek dari malam sampai pagi 
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overtime 

Penulis Lalu bagaimana nanti solusi kedepannya supaya hal tersebut 

tidak terulang Kembali chief? 

 Nantinya saya akan koordinasi dengan masinis IV agar selalu 

dicek sebelum kapal muat atau bongkar det, supaya oil hydraulic 

tetap terisi di batas normal. Karena nanti terjadi hal yang sama 

dan menyebabkan delay pada saat bongkar muat merupakan 

tanggung jawab saya det. Jadi kita juga harus tetap koordinasi 

dengan orang mesin nantinya supaya semua berjalan lancer 
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DAFTAR WAWANCARA III 

Sumber informasi 

Nama  : Ismail Dunggio 

Jabatan : Bosun 

Tempat  : MV. DK 02 

 

Hasil Wawancara 

Penulis Mohon izin bos, izin bertanya bagaimana menurut bosun 

tentang kondisi kru yang harus overtime dan membuka hatch 

cover no 4 secara manual bos? 

Bosun  Kondisi yang sudah capek menyebabkan resiko terjadinya 

kecelakaan kerja sangat tinggi det, apalagi membuka hatch 

cover menggunakan peralatan manual menggunakan tackle dan 

dongkrak. Jadi kita harus tetap berhati-hati det supaya dapat 

berjalan lancar tanpa ada kendala 
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DAFTAR WAWANCARA IV 

Sumber informasi 

Nama  : Irmanto 

Jabatan : Masinis IV 

Tempat  : MV. DK 02 

 

Hasil Wawancara 

Penulis Mohon izin bas, izin bertanya, apa penyebabnya hatch cover 

tidak bisa dibuka bas? 

Masinis IV Kinerja valve control pada palka ini sudah tidak layak det, 

perlu pergantian pada o’ring valve controlnya, apabila 

o’ringnya tidak diganti akibatnya handlenya jadi keras dan oli 

hydraulic jadi bocor keluar det dan pressure pada piston hatch 

cover jadi kurang maksimal 

Penulis  Bagaimana masalah spare part yang harus diganti bass, apakah 

pihak Perusahaan mengirim spare part yang dibutuhkan oleh 

kapal apabila crew kapal request spare part bas? 

Masinis IV Harusnya dengan kapal yang sudah tua seperti ini harus ada 

minimal 1 sparepart yang siap apabila terjadi hal seperti ini 

det. Kita sudah request barang yang memang harus diganti 

tetapi pihak Perusahaan sering telat mengirimkannya, 

untungnya tadi di Kapal MV. DK 03 terdapat kecocokan 

barangnya jadi bisa dipakai sementara untuk dapat 

mengoperasikan hatch cover 

Penulis  Lalu bagaimana pendapat tentang oli hydraulic yang ternyata 

keadaannya dibawah normal yang menyebabkan kinerja hatch 

cover kurang maksimal bas? 

Masinis IV Nantinya saya akan lebih memantau seperti pengecekan oli 
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hydraulicnya sehingga setiap selesai bongkar muat akan saya 

cek pada saat kapal jalan apakah oli hydraulic masih diatas 

normal apa tidak, karena oli hydraulic juga sering terbuang 

karena seringnya pipanya bocor det, maka dari itu perlunya 

maintenance juga untuk perawatan pipa/mengganti pipa yang 

sudah tidak layak atau yang rawan bocor pada saat proses buka 

hatch cover berjalan 
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DAFTAR WAWANCARA V 

Sumber informasi 

Nama  : Tri 

Jabatan : Foreman engine 

Tempat  : MV. DK 02 

 

Hasil Wawancara 

Penulis  Mohon izin pak, izin bertanya, apa penyebab coupling 

tersebut rusak pak? 

Engine Foreman Karena memang kapal ini usianya sudah tua jadi wajar det 

apabila banyak yang harus diganti atau diperbaiki, seperti 

pada coupling ini det. Couplingnya ini terkikis dengan 

rumah pistonya det karena gesekan. Jadi kinerja coupling 

menjadi kurang maksimal det 
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